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ABSTRAK 

 

/ANALISIS POSTUR KERJA PADA KARYAWAN MENGGUNAKAN METODE 

OVAKO WORKING ANALYSIS SYSTEM (OWAS) UNTUK MENGURANGI 

KELUHAN MUSCULOSKELETAL DISORDER (MSDs) 

Apriandi Tri Ananda Putra 

Teknik Industri 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

Email : atriap96@gmail.com 

 

PT. Jasa Mutu Mineral Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dibidang inspeksi batu 

bara dan mineral. Aktivitas pada beberapa proses inspeksi masih menggunakan tenaga manusia 

yang dilakukan dengan posisi membungkuk, berdiri dan mengangkat beban dalam jangka waktu 

yang lama. Aktivitas tersebut dapat menyebabkan gangguan Musculoskeletal disorder bagi 

karyawan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat risiko gangguan Musculoskeletal 

disorder pada karyawan PT. Jasa Mutu Mineral Indonesia dan memberikan rekomendasi usulan 

perbaikan dari hasil pengukuran tingkat risiko gangguan Musculoskeletal disorder pada 

karyawan PT. Jasa Mutu Mineral Indonesia. Penilaian tingkat risiko gangguan Musculoskeletal 

disorder menggunakan metode Ovako Working Analysis System (OWAS). Dari hasil penilaian 

menunjukkan bahwa tingkat risiko gangguan Musculoskeletal disorder berdasarkan metode 

OWAS terdapat 3 aktivitas kerja yang berada pada kategori risiko sangat tinggi. Dan usulan 

perbaikan yang diberikan pada proses pengambilan sampel di atas conveyor adalah dengan 

menggunakan tongkat sampling agar memudahkan karyawan, pengambilan sampel dibagian 

bawah adalah dengan mendesain alat bantu kerja seperti conveyor belt agar mengurangi posisi 

membungkuk dan mengangkat beban, dan penghancuran sampel adalah dengan memperbaiki 

desain sekop menjadi ergonomis yang sesuai bentuk tubuh pekerja dengan pegangan sekop yang 

lebih panjang agar mengurangi tekanan pada punggung dan memungkinkan pekerja dapat 

mengurangi kebutuhan membungkuk selama bekerja. 

Kata Kunci : Musculoskeletal Disorder, OWAS, Postur Kerja, PT. Jasa Mutu Mineral 

Indonesia. 
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ABSTRACT 

WORK POSTURE ANALYSIS OF EMPLOYEES USING OVAKO WORKING ANALYSIS 

SYSTEM (OWAS) METHOD TO REDUCE MUSCULOSKELETAL DISORDER (MSDs) 

Apriandi Tri Ananda Putra 

Industrial Engineering 

Muhammadiyah University of Palembang 

Email: atriap@gmail.com 

 

Abstract - PT. Jasa Mutu Mineral Indonesia is a company engaged in coal and mineral 

inspection. Activities in some inspection processes still use human labor carried out in bending, 

standing and lifting positions for long periods of time. These activities can cause Musculoskeletal 

Disorders for employees. The purpose of this study is to determine the risk level of 

Musculoskeletal Disorders in employees of PT. Jasa Mutu Mineral Indonesia and provide 

recommendations for improvements based on the results of measuring the risk level of 

Musculoskeletal Disorders in employees of PT. Jasa Mutu Mineral Indonesia. Assessment of the 

risk level of Musculoskeletal Disorders using the Ovako Working Analysis System (OWAS) 

method. The results of the assessment indicate that the risk level of Musculoskeletal Disorders 

based on the OWAS method includes 3 work activities that are in the very high risk category. 

And the proposed improvements given in the sampling process above the conveyor are to use a 

sampling stick to make it easier for employees, sampling at the bottom is to design work aids 

such as conveyor belts to reduce bending and lifting positions, and maintaining the sample is to 

improve the transfer design to be ergonomic that fits the shape of the worker's body with a longer 

handle to reduce pressure on the back and allow workers to reduce their small needs while 

working. 

Keyword : Musculoskeletal Disorder, OWAS, Work Posture, PT. Jasa Mutu Mineral Indonesia. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Proses kerja manual yang masih banyak digunakan di berbagai industri, 

termasuk pertambangan dan pengolahan mineral, menimbulkan risiko gangguan 

musculoskeletal pada pekerja. Pekerjaan manual yang membutuhkan tenaga 

fisik yang signifikan dapat menyebabkan cedera dan nyeri pada bagian tubuh 

yang sering digunakan, seperti punggung, bahu, dan tangan. Cedera dan nyeri 

yang dialami pekerja dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk postur 

kerja yang tidak ergonomis, penggunaan alat yang tidak tepat, dan lingkungan 

kerja yang tidak aman (Sutanto & Wibowo, 2020). Lebih lanjut, proses kerja 

manual juga dapat menyebabkan kelelahan dan stres pada pekerja, yang dapat 

memengaruhi kinerja dan produktivitas mereka. 

Postur kerja berkaitan erat dengan ergonomi, sebuah ilmu yang 

mempelajari berbagai manfaat peningkatan kesejahteraan fisik dan mental saat 

bekerja dengan mencegah cedera yang disebabkan oleh postur kerja yang salah 

dan masalah lain yang timbul dari pengurangan beban kerja fisik. Postur kerja 

yang janggal merupakan penyebab utama gangguan musculoskeletal. Beberapa 

contoh postur kerja yang janggal antara lain menggapai, membungkuk, 

berjongkok, dan membungkuk ke depan dan ke belakang. 
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membungkuk, bekerja di atas tinggi kepala, pergelangan tangan tegak lurus dan 

meraih ke belakang. 

PT Jasa Mutu Mineral Indonesia adalah perusahan yang begerak di bidang 

pertambangan dan pengolahan mineral. Pekerjaan di perusahan ini memerlukan 

penggunaan kekuatan fisik yang besar, sehingga risiko cedera dan sakit pada 

pekerja sangat tinggi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Organisasi 

Perburuhan Internasional (ILO), pekerjaan di sektor pertambangan dan 

pengolahan mineral memiliki risiko cedera dan sakit yang tinggi karena 

penggunaan kekuatan fisik yang besar (ILO, 2019). Bedasarkan hasil observasi 

menunjukkan bahwa karyawan mengalami keluhan musculoskeletal, termasuk 

nyeri punggung, kesemutan pada kaki dan kehilangan daya koordinasi pada 

lengan, yang kemungkinan disebabkan oleh aktivitas kerja yang melibatkan 

berdiri lama dan mengangkat beban berat. Untuk itu perlu dianalisa beban kerja 

terhadap postur kerja karyawan maka menggunakan metode OWAS. 

Metode Ovako Working Analysis System (OWAS) adalah metode analisis 

postur kerja yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi risiko ergonomis. 

Metode ini dapat membantu mengidentifikasi postur yang tidak ergonomis dan 

memberikan rekomendasi perbaikan untuk mengurangi risiko cedera dan 

penyakit pada pekerja. OWAS merupakan metode yang cukup baik untuk 

menganalisis dan mengoreksi posisi kerja. Metode OWAS digunakan untuk 

mengklasifikasikan postur kerja dan beban kerja yang digunakan selama proses 

ke dalam beberapa kategori fase kerja. Postur tubuh dianalisis dan kemudian 

diberi skor untuk klasifikasi. 
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengangkat judul penelitian, 

"Analisis Postur Kerja Karyawan Menggunakan Metode Ovako Working 

Analysis System (OWAS) untuk Mengurangi Keluhan Musculoskeletal Disorder 

(MSDs) di PT Jasa Mutu Mineral Indonesia". Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi perbaikan dan mengurangi risiko ergonomi, 

serta meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja karyawan PT Jasa Mutu 

Mineral Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana menganalisis postur kerja karyawan di PT Jasa Mutu 

Mineral Indonesia? 

2. Bagaimana rekomendasi perbaikan untuk mengurangi 

musculoskeletal disorders pada karyawan PT Jasa Mutu Mineral 

Indonesia? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian agar penelitian ini tepat sasaran dan tidak 

terlalu luas adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan hanya pada pengumpulan data di bagian 

pengambilan sampel dan pemusnahan sampel di PT. Jasa Mutu Mineral 

Indonesia. 

2. Penelitian ini akan mengkaji postur kerja harian pekerja untuk 

mengetahui tingkat risiko gangguan musculoskeletal menggunakan 
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metode OWAS, yang meliputi bagian tubuh seperti lengan, kaki, 

punggung, bahu dan berat beban kerja. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis postur kerja menggunakan Ovako Working Analysis 

System (OWAS) di PT Jasa Mutu Mineral Indonesia. 

2. Memberikan rekomendasi perbaikan desain metode kerja di PT Jasa 

Mutu Mineral Indonesia.. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

 

1. Bagi Universitas 

 

Dapat menambah referensi dan meningkatkan kegiatan penelitian, serta 

menjalin relasi dan menambah pengetahuan yang dapat meningkatkan 

mutu pendidikan. 

2. Bagi Perusahaan 

 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi perusahaan 

dan UMKM mengenai postur kerja yang baik dan aman, sehingga dapat 

membantu kelancaran proses kerja karyawan. 

3. Bagi Masyarakat 

 

Dapat membantu memberikan rekomendasi postur kerja yang aman dan 

nyaman saat bekerja di area pertambangan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran umum dan memperjelas hal-hal yang 

berkaitan dengan pokok-pokok uraian dalam penelitian ini, penulis membaginya 

menjadi beberapa bab yang secara sistematis disusun menjadi 5 bab. Sistematika 

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan uraian singkat tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tinjauan pustaka secara deduktif dan induktif yang 

dapat membuktikan bahwa topik penelitian yang diangkat memenuhi 

persyaratan dan kriteria. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan secara ringkas dan jelas mengenai objek penelitian, 

metode dan data yang digunakan, serta tahapan-tahapan yang akan dilakukan 

dalam penelitian. 

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitian 

dan pengolahan data yang digunakan sebagai dasar pembahasan masalah serta 

menyajikan analisis hasil pengolahan data dan solusi terhadap permasalahan 

yang ada. 
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BAB 5 : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang 

diharapkan bermanfaat bagi perusahaan. 
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